116

BAB III

METODE PENELITIAN
A. Setting Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan metode kualitatif yang bersifat deskriptif, yang berarti data-data penelitian ini penulis dapatkan dari objek penelitian dengan menggambarkan semua yang penulis dapatkan di lapangan yang berupa kata-kata dengan menggunakan teknik pengumpulan data dan dianalisis dengan melakukan analisis data berdasarkan teori yang ada.

Penulis menggunakan jenis penelitian ini untuk penelitian penulis karena kegiatan ini berusaha untuk menggambarkan strategi kepala sekolah dan guru dalam pembinaan kepedulian siswa terhadap pelestarian lingkungan hidup di MTsN Model Padang dengan menggunakan instrument-instrumen pada penelitian kualitatif ini.
B. Sumber Data
Untuk mendapatkan informasi tentang strategi kepala sekolah dan guru dalam pembinaan kepedulian siswa terhadap pelestarian lingkungan hidup di MTsN Model Padang, maka penulis perlu menetapkan sumber data, yaitu :
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan data yang disajikan sebagai data pokok dalam penelitian ini.
 Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru MTsN Model Padang.

2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan data pelengkap sebagai pendukung dalam penelitian ini.
 Adapun yang menjadi sumber data sekunder dalam penelitian ini, yaitu: semua siswa MTsN Model Padang, pegawai tata usaha MTsN Model Padang, pegawai kebersihan MTsN Model Padang, pegawai koperasi MTsN Model Padang, penjual jajanan di MTsN Model Padang, penjual di kantin MTsN Model Padang yang terlibat langsung maupun tidak langsung dalam program pelestarian lingkungan hidup di MTsN Model Padang.

Adapun teknik pengambilan sampel sumber data dalam penelitian ini adalah:

1. Porposive sampling 
Porposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan / mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan menjelajahi objek yang diteliti. Oleh karena itu, penulis menetapkan kepala sekolah/madrasah sebagai sampel sumber data karena objek penelitian adalah tentang kepala sekolah itu sendiri dan beliau sebagai pimpinan di MTsN Model Padang tentunya di bawah persetujaun, kontrol dan pengawasan beliaulah semua program-program MTsN Model Padang dan beliau tentu mengetahui kondisi MTsN Model Padang, terutama tentang pembinaan kepedulian siswa terhadap pelestarian lingkungan hidup di MTsN Model Padang.
 
Penulis menetapkan guru sebagai sampel sumber data karena objek penelitian adalah tentang guru itu sendiri dan gurulah yang langsung berinteraksi dengan siswa dalam hal pembinaan kepedulian siswa terhadap pelestarian lingkungan hidup di MTsN Model Padang.
Penulis menetapkan siswa sebagai sampel sumber data karena siswa merupakan objek dalam pembinaan kepedulian terhadap pelestarian lingkungan hidup di MTsN Model Padang.
Penulis menetapkan petugas kebersihan,pegawai koperasi,  penjual jajanan, penjual di kantin sekolah dan pegawai tata usaha sebagai sampel sumber data karena mereka juga terlibat dalam pembinaan kepedulian siswa terhadap pelestarian lingkungan hidup di MTsN Model Padang dan mereka dapat memberikan informasi tentang strategi kepala sekolah/madrasah dan guru dalam membina kepedulian siswa terhadap pelestarian lingkungan hidup di MTsN Model Padang.

2. Snowball sampling 
Snowball sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data yang pada awalnya jumlah sedikit, lama-lama menjadi besar. Hal ini karena sumber data yang sedikit belum mampu memberikan data yang memuaskan, maka mencari orang lain lagi yang dapat digunakan sebagai sumber data semakin besar seperti bola salju yang menggelinding lama-lama menjadi besar. 
 Caranya dengan memilih orang tertentu yang dipertimbangkan untuk  memberikan data / informasi yang diperoleh. Nasution menjelaskan bahwa penentuan unit sampel (responden) dianggap telah memadai apabila telah sampai pada taraf “Redundancy” (datanya telah jenuh, sampel tidak lagi memberikan informasi yang baru).

C. Teknik Pengumpulan Data
Dalam melakukan pengumpulan data, agar sesuai dengan yang direncanakan, maka penulis menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan dokumentasi 
1. Observasi penulis lakukan terhadap strategi kepala sekolah dan guru dalam pembinaan kepedulian siswa terhadap pelestarian lingkungan hidup di MTsN Model Padang, baik dalam program-program sekolah  yang terkait dengan fokus penelitian ini maupun dalam keseharian siswa selama berada di sekolah.
2. Wawancara  penulis lakukan terhadap kepala sekolah, guru-guru,  beberapa orang siswa dan warga MTsN Model Padang lainnya yang terlibat langsung maupun tidak langsung dalam program pelestarian lingkungan hidup di MTsN Model Padang untuk mendapatkan informasi tentang strategi kepala sekolah dan guru dalam pembinaan kepedulian siswa terhadap pelestarian lingkungan hidup di MTsN Model Padang. 
3. Dokumentasi yang penulis dapatkan dari data-data tertulis yang terkait dengan strategi kepala sekolah dan guru dalam pembinaan kepedulian siswa terhadap pelestarian lingkungan hidup di MTsN Model Padang.
Dalam memeriksa keabsahan data yang penulis dapatkan di lapangan, , maka penulis menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi ini adalah teknik pengecekan keabsahan data yang dilakukan dengan menggunakan berbagai sumber, cara dan waktu.

Di bawah ini penulis paparkan macam-macam triangulasi data untuk menentukan kevalitan data, yaitu:

1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber ini untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data tentang strategi kepala sekolah dan guru dalam pembinaan kepedulian siswa terhadap pelestarian lingkungan hidup di MTsN Model Padang, tidak hanya mengandalkan data yang  diambil dari kepala sekolah dan guru saja, tetapi data juga dibandingkan dengan data yang diambil dari siswa, pegawai tata usaha, pegawai kebersihan, pegawai koperasi dang, penjual jajanan, penjual di kantin yang bisa menjadi sumber dalam fokus penelitian ini.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik ini untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Data tentang strategi kepala sekolah dan guru dalam pembinaan kepedulian siswa terhadap pelestarian lingkungan hidup di MTsN Model Padang, tidak hanya mengandalkan data yang  diambil dengan satu teknik saja pada satu objek terkait dengan suatu data  tetapi menggunakan semua teknik ( observasi, wawancara dan dokumentasi) yang dapat digunakan untuk memperoleh data tersebut.
3. Triangulasi Waktu 
Triangulasi waktu ini untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara melakukan pengecekan data dengan wawancara, observasi, dan teknik lainnya dalam waktu yang berbeda. Pengambilan pada setiap data dengan teknik pengumpulannya tentang strategi kepala sekolah dan guru dalam pembinaan kepedulian siswa terhadap pelestarian lingkungan hidup di MTsN Model Padang, tidak dilakukan satu kali saja tetapi dilakukan berulang kali dalam waktu dan kondisi yang berbeda.

Dalam menentukan kevalidan data pada penelitian ini penulis menggabungkan ketiga triangulasi ini.
D. Teknik Analisis Data
Data yang telah diperoleh dengan teknik pengumpulan data yang beragam dan dilakukan sampai data jenuh, kemudian dianalisis, agar hasil data ini dapat dibaca dan diketahui oleh banyak orang.
Dengan menggunakan  model Miles and Huberman, penulis melakukan analisis data dengan cara berikut ini: 

1. Reduksi data (Data reduction)
Setelah data penelitian ini terkumpul dan untuk menghindari agar tidak bertumpuk-tumpuk dan memudahkan dalam mengelompokkan serta dalam menyimpulkan perlu dilakukan reduksi data, yaitu dengan merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dengan polanya dan membuang yang tak perlu. Oleh karenanya dengan melakukan reduksi data ini dapat memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil penelitian.

2. Penyajian data (Data display)
Penyajian data dalam penelitian kualitatif ini dalam bentuk uraian singkat, padat dan jelas tentang data-data penelitian yang telah direduksi, sehingga dengan mendisplay data maka akan memudahkan untuk memahami apa hasil dari penelitian dan merencanakan upaya yang akan dilakukan sebagai tindak lanjut dari penelitian ini.
3. Kesimpulan (Conclusion drawing/ Verification)
Conclusion drawing/ Verification merupakan langkah untuk menarik kesimpulan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal.
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